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ABSTRAK

Nama : Munzilin, Tempat/Tanggal Lahir : Pucok Alue Dua, 02 Agustus 1992,
Nomor Pokok : 1032010097, Judul Skripsi: “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah dengan Metode Pembelajaran Trade A Problem Pada Siswa Kelas
VII SMP Negeri 1 Simpang Ulim”

Matematika merupakan suatu sarana dimana setiap individu akan dibentuk
cara berfikirnya atau pola fikirnya sehingga dapat merasionalkan segala sesuatu
dengan berfikir. pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang diselaraskan dengan kesiapan
mental maupun pengetahuannya. Indikator pemecahan masalah meliputi
memahami masalah, menyelesaikan masalah, melaksanakan dan memeriksa
kembali. Berdasarkan observasi awal di sekolah selama ini selalu menggunakan
pembelajaran mencatat dan sedikit menjelaskan materi matematika sehingga
mengakibatkan rendahnya hasil kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
untuk itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat membangkitkan
aktivitas belajar siswa sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa pun
meningkat. Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan fenomena-
fenomena tersebut adalah Metode Trade A Problem. Metode ini dapat diartikan
sebagai suatu konsep atau pendekatan yang memiliki sejumlah Metode
pembelajaran (trade) yang lebih mengenal, tukar menukar pendapat dan
mempertimbangkan gagasan, nilai atau pemecahan baru terhadap berbagai
masalah. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
bagaimana proses hasil analisis kemampuan pemecahan masalah dengan metode
pembelajaran Trade A Problem pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Simpang Ulim.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses hasil analisis
kemampuan pemecahan masalah dengan metode pembelajaran Trade A Problem
pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Simpang Ulim. Penelitian ini menggunakan
metode  kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha untuk
mendeskripsikan suatu gejala peristiwa atau kejadian secara sistematis dan akurat
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu, dan Subjek penelitian diambil
satu kelas yaitu kelas VII.2 dari lima kelas (VIL.1-VIL.5) yang ada. Pengambilan
kelas yang dijadikan subjek penelitian ini dilakukan secara random sampling.
Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa analisis kemampuan pemecahan
masalah siswa dikatakan baik sesuai perhitungan persentase sebesar 82,28 %.
Saran dalam penelitian ini guru mata pelajaran matematika untuk dapat
memperbaharui bagaimana cara menumbuhkan penguasaan konsep siswa.

Kata Kunci : Metode Trade A Problem, bilangan bulat dan kemampuan
pemecahan masalah
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV, dapat
disimpulan bahwa Analisis kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Negeri 1
Simpang Ulim menduduki kriteria baik dengan perhitungan persentase 82,28%.
B. Saran-saran

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, maka perlu

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi guru mata pelajaran matematika untuk dapat memperbaharui bagaimana
cara menumbuhkan penguasaan konsep siswa.

2. Bagi siswa diharapkan untuk lebih meningkatkan motivasi belajar serta belajar
lebih giat dan tekun agar memperoleh hasil belajar yang baik.

3. Bagi peneliti yang ingin meneliti permasalahan yang sama dengan lokasi

penelitian yang berbeda diharapkan untuk lebih memahami hasil belajar siswa.

51



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah suatu satu cabang ilmu yang diajarkan disekolah dan
juga merupakan suatu mata pelajaran yang memiliki peran penting baik dalam
pendidikan, lingkungan maupun dalam kehidupan sosial lainnya. Matematika
merupakan suatu sarana dimana setiap individu akan dibentuk cara berfikirnya
atau pola fikirnya sehingga dapat merasionalkan segala sesuatu dengan berfikir.
Dengan matematika kita dapat mengkaji sesuatu hal dengan logis, realistis dan
sistematika. Disegi lain matematika juga dipandang sebagai suatu bidang ilmu
yang dianggap sulit oleh siswa karena butuh kecermatan dan ketelitian dalam
menyelesaikan soal-soal matematika.

Tujuan pelajaran matematika disekolah adalah agar siswa mampu : (1)
Memahami konsep matematika, (2) menggunakan penalaran, (3) memecahkan
masalah, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel ataupun media
lainnya, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.'
Oleh karena itu seorang pendidik dalam mengajarkan ilmu matematika
menggunakan bahan bantuan untuk menunjang pemahaman siswa seperti
penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi pembelajaran yang
membantu siswa dalam kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran

matematika khususnya materi bilangan bulat.

' Sri Wardhani, Analisis SI Dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/Mts Untuk
Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika, ( Yogyakarta : Pusat Pengembangan Dan
Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga kependidikan Matematika, 2008 ). Hal. 2



Menurut Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai satu usaha
mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan yang tidak
begitu mudah segera untuk dicapai.” Sedangkan menurut Utari dalam Hamzah
mengatakan bahwa pemecahan masalah dapat berupa menciptakan ide baru,
menemukan teknik atau produk baru.’ Bahkan didalam pembelajaran matematika,
selain pemecahan masalah mempunyai arti khusus, istilah tersebut mempunyai
interpretasi yang berbeda, misalnya menyelesaikan soal cerita yang tidak rutin dan
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah (problem solving)
yang berhubungan dengan matematika akan dinilai, mulai dari mengenali dan
menganalisis masalah, memformulasi reasoning-nya, dan mengkomunikasikan
gagasan-gagasan yang dimilikinya kepada orang lain. Menyelesaikan pemecahan
masalah (problem solving) diantaranya memahami masalah, menyusun rencana,
melaksanakan rencana, melihat kebelakang.* Sehingga terlihat, sejauh mana siswa
bersangkutan mampu memperoleh pengetahuan dan keterampilan matematika
yang diajarkan di sekolah sebagai bekal bermanfaat bagi kehidupannya nanti di
masyarakat dan sejauh mana kemampuan siswa untuk terus belajar sepanjang
hidupnya.

Pentingnya pemecahan masalah menjadikan siswa menjadi terampil

menyeleksi informasi yang relevan, kemudian menganalisanya dan akhirnya

2 Polya, G. How To Solve It 2nd ed Princeton. (University Press :New Jersey. 1985), hal.
34

* Hamzah.Problem Posing dan Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika.
Bandung : Pustaka Ramadan, .2003 ), hal. 67

* Polya, G. How To Solve It 2nd ed Princeton. (University Press :New Jersey. 1985) hal
36



meneliti hasilnya, kepuasan intelektual akan timbul dari dalam, merupakan
masalah intrinsik bagi siswa, potensial intelektual siswa meningkat dan siswa
belajar bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses melakukan
penemuan. Manfaat kemampuan pemecahan masalah dikemukan juga oleh
Soedjadi dalam Kisworo bahwa keberhasilan seseorang dalam kehidupannya
banyak ditentukan oleh kemampuan wuntuk memecahkan masalah yang
dihadapinya.” Mengenai aturan atau urutan berupa langkah-langkah dalam
pemecahan masalah, diantaranya menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih
jelas; menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional (dapat dipecahkan);
menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan baik
untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah itu; mengetes hipotesis dan
melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya pengumpulan data, pengolahan data,
dan lain-lain); hasilnya mungkin lebih dari sebuah dan memeriksa kembali
(mengecek) apakah hasil yang diperoleh itu benar; mungkin memilih pula
pemecahan yang paling baik.

Namun kenyataan yang terjadi dilapangan, banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah terhadap mata pelajaran
matematika. Hal ini terlihat dari observasi awal terhadap guru matematika yang
mengajar di kelas VII SMP Negeri 1 Simpang Ulim. Guru matematika tersebut
memberikan hasil nilai ulangan matematika pada tanggal 16 Oktober 2014

khususnya pada materi bilangan yang diambil ulangan pada semester ganjil yang

® Kisworo. Pendekatan pembelajaran Matematika. (Bandung : Pustaka Setia, 2002) hal.
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lalu, dapat dilihat pada tabel di bawah ini nilai ulangan matematika materi
bilangan bulat.

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Materi Bilangan Bulat semester ganjil Siswa Kelas
VII SMP Negeri 1 Simpang Ulim

NO Kelas Nilai rata-rata Kriteria ketuntasan
1 VII.1 76 Tuntas
2 VII.2 61 Tidak tuntas
3 VIL.3 66 Tidak tuntas
4 VIl.4 64 Tidak tuntas

( Sumber : Dokumentasi SMP Negeri 1 Simpang Ulim )

Berdasarkan tabel 1.1 nilai rata-rata ulangan matematika khususnya pada
materi bilangan bulat adalah terlihat hanya satu kelas yang tuntas dengan rata-
ratanya 75 yaitu kelas VIL.1. Sedangkan kelas yang lainya tidak tuntas hal ini
tergolong dalam katagori rendah. Tidak tuntasnya nilai rata-rata siswa pada materi
bilangan bulat karena sulitnya siswa dalam memecahkan masalah soal cerita,
siswa kurang memahami arti kalimat-kalimat dalam soal cerita, kemudian siswa
tidak mampu memisahkan apa yang diketahui dan dan apa yang ditanyakan serta
belum bisa menghubungkan secara fungsional unsur —unsur yang diketahui untuk
menyelesaikan masalahnya, dan belum mengetahui unsur mana yang harus
dimisalkan. Selain itu pembelajaran di sekolah selama ini selalu menggunakan
pembelajaran mencatat dan sedikit menjelaskan materi matematika sehingga
mengakibatkan rendahnya hasil kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
untuk itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat membangkitkan
aktivitas belajar siswa sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa pun

meningkat.



Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan fenomena-fenomena
di atas adalah Metode Trade A Problem. Metode ini dapat diartikan sebagai suatu
konsep atau pendekatan yang memiliki sejumlah Metode pembelajaran (trade)
yang lebih mengenal, tukar menukar pendapat dan mempertimbangkan gagasan,
nilai atau pemecahan baru terhadap berbagai masalah.® Cara ini bermanfaat untuk
menumbuhkan kecintaan siswa terhadap mata pelajaran matematika. Dengan
demikian, dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
terhadap pelajaran matematika yang selama ini sering dianggap sulit. Hakikat
pengelolaan pembelajaran matematika berbasis Trade A Problem adalah
mengutamakan peran aktif siswa, dan guru hanya berperan sebagai perancang,
fasilitator dan pembimbing proses pembelajaran. Disini siswa belajar dan
berkreasi sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing, sehingga kebutuhan
belajar setiap anak akan terpenuhi, yang nantinya berdampak pada ketercapaian
tujuan pembelajaran yaitu ketuntasan belajar siswa. Nantinya diharapkan dengan
adanya Trade A Problem siswa lebih mudah mempelajarinya, karena siswa belajar
sesuai dengan kemampuan dan karakteristik belajar mereka masing-masing yang
bisa mempengaruhi hasil belajar mereka menjadi lebih baik lagi.

Menurut Rika Sari dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pengaruh
Kemampuan Kognitif terhadap Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Bojong”
yang menyatakan hasil kemampuan siswa yang rendah itu berhubungan dengan
pertanyaan masalah yang kurang dipahami siswa “sangat erat kaitannya dengan

pertanyaan”. Pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan pada saat pembelajaran

SAbu Ahmadi. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung : Pustaka Setia. 2005), hal
13



mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa”.” Dalam hal ini dapat

disimpulkan bahwa dalam pembelajaran ini proses tanya jawab itu sering
dilakukan agar siswa berpartisipasi aktif dan dapat meningkatkan pemecahan
masalah siswa dalam pembelajaran khususnya pelajaran matematika.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dengan
Metode Pembelajaran Trade A Problem Pada Siswa kelas VII SMP Negeri 1

Simpang Ulim”

B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana proses hasil analisis kemampuan pemecahan masalah dengan metode

pembelajaran Trade A Problem pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Simpang Ulim ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana proses hasil analisis
kemampuan pemecahan masalah dengan metode pembelajaran Trade A Problem

pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Simpang Ulim.

D. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan mendapatkan hasil sesuai dengan

yang diharapkan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah materi bilangan bulat

"Rikasari. 2007. Pengaruh Kemampuan Kognitif terhadap Hasil Belajar Siswa di
SMPNI Bojong.. Skripsi tidak diterbitkan. (http;//IRika.blogspot.com/2007) diakses 14 September
2015



dan kemampuan pemecahan masalah dibatasi pada kemampuan dalam

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi bilangan bulat.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat
diantaranya :
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
kepada perkembangan pembelajaran matematika utamanya pada peningkatan
mutu pendidikan matematika melalui metode pembelajaran Trade A Problem.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru khususnya guru bidang studi matematika bahwa metode
pembelajaran Trade A Problem dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, sebagai alternatif Metode pembelajaran. Dengan demikian
pembelajaran lebih bervariasi dan tidak monoton.

b. Sedangkan bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan motivasi belajar
terutama untuk pelajaran matematika, karena dengan motivasi yang tinggi
siswa akan lebih giat lagi dalam belajar, sehingga kemampuan masalah
siswa yang diperoleh maksimal.

c. Untuk sekolah, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan informasi dan
masukan dalam menentukan prestasi belajar siswa khususnya mata

pelajaran matematika



F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yang digunakan penulis
dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan untuk istilah-istilah
tersebut.

1. Metode Pembelajaran adalah suatu cara sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

2. Metode Trade A Problem adalah suatu metode dengan konsep tukar
menukar pendapat dan mempertimbangkan gagasan, nilai atau pemecahan
baru terhadap berbagai masalah, gagasan siswa itu berperan aktif dalam
pemecahan masalah matematik siswa. Metode Trade A Problem juga
memiliki langkah langkah melaksanakan pengukuran kemampuan masing-
masing siswa, mengelompokkan siswa, memberikan perlakuan (treatment),
Melakukan evaluasi.

3. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar
dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang diselaraskan dengan
kesiapan mental maupun pengetahuannya. Indikator dalam penelitian ini

adalah memahami, menyelesaikan, melaksanakan, dan memeriksa kembali.





